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ABSTRAK

Norhidayah Azus. NIM. 190103020470 Hakikat Kehidupan Dunia Menurut
Sheikh Abdullah Basmeih Dalam Tafsir Pimpinan Ar-Rahman, Pembimbing: Dr.
Saifuddin M.Ag, pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2023.

Kata Kunci: Kehidupan dunia, Sheikh Abdullah Basmeih. Tafsir Pimpinan Ar-rahman

Kehidupan dunia adalah perjuangan untuk meraih kesejahteraan lahir dan
batin, dunia dan akhirat. Kecenderungan fitrah manusia adalah cinta kekayaan,
dan juga menjelaskan kondisi kehidupan duniawi yang tidak patut dijadikan
tujuan utama. Manusia yang pada hakikatnya merupakan makhluk sosial lama-
kelamaan berubah menjadi makluk yang serba egois yakni mementingkan diri
sendiri. Pengaruh dunia yang semakin maju dan berkembang serta kecintaan
kepada dunia begitu kuat menepati hati manusia masa kini sehingga membuahkan
kerasukan luar biasa untuk menikmati kehidupan dunia serta berlomba mencari
kekayaan pribadi tanpa mempedulikan kepentingan orang lain.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran
Sheikh Abdullah Basmeih terhadap ayat-ayat Al-Qur’an mengenai kehidupan
dunia dan sikap terbaik yang perlu diambil manusia dalam menghadapi dunia
serta memahami pesan yang disampaikan Al-Qur’an tentang pembahasan tersebut.

Bentuk penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (Library
Research), yaitu pengumpulan data dan informasi dengan buku-buku dan materi
pustaka lainnya. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu
mengumpulkan dan mengelola data-data keperpustakaan secara bertahap dan
makna disimpulkan bersifat deskriptif. Sementara itu pembahasannya sendiri
menggunakan pendekatan maudhu’i tokoh yaitu dengan menentukan tokoh yang
ingin dikaji yaitu Sheikh Abdullah Basmeih dan Karya beliau Tafsir Pimpinan Ar-
Rahman Kepada Pengertian Al-Qur’an.

Setelah melakukan penelitian tentang hakikat kehidupan dunia menurut
Sheikh Abdullah Basmeih dapat disimpulkan dan diklarifikasikan sebagai berikut:
kehidupan yang main-main dan penuh dengan senda gurau; kehidupan dunia
penuh dengan beragam perhiasan yang menyilaukan mata; kehidupan dunia penuh
dengan tipu daya; dan kehidupan dunia penuh dengan ‘ardh (materi duniawi) yang
menggiurkan. Dunia juga diciptakan bukan main-main tanpa hikmah. Oleh karena
itu kita diingatkan bahwa kesenangan dunia ini dapat memperdayakan kita
menuju, jalan kesesatan. Oleh itu, kita harus memiliki sikap yang benar dalam
menjalani kehidupan dunia yang penuh dengan tentangan dan godaan ini. Maka
dari itu, penulis juga menyinggung mengenai bagaimana manusia menyikapi
dunia yaitu dengan cara menggapai anugerah dengan cara baik dan halal;
memanfaatkan anugerah dari Allah swt untuk kebaikan; dan mensyukuri nikmat
yang telah diterima dari Allah swt.
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MOTTO

“Allah tidak akan membebankan seseorang melainkan sesuai dengan kadar

kesanggupannya”- (Q.S al-Baqarah:286)

Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar, keberhasilan adalah kepunyaan

mereka yang sentiasa berusaha. Maka berusahalah karena masih ada waktu untuk

kamu lulus tahun ini, kejarlah, raihlah dan wujudkan. Dosen pembimbingmu

telah menunggumu dan ada harapan orang tuamu di pundakmu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

A. Konsonan Tunggal

1 ا : A 16 ط : Th

2 ب :
B 17 ظ :

Zh

3 ت :
T 18 ع :

'

4 ث :
Ts 19 غ :

Gh

5 ج :
J 20 ف :

F

6 ح :
H 21 ق :

Q

7 خ :
Kh 22 ك :

K

8 د :
D 23 ل :

L

9 ذ :
Dz 24 م :

M

10 ر :
R 25 ن :

N

11 ز :
Z 26 و :

W

12 س :
S 27 ه :

H

13 ش :
Sy 28 ء :

`

14 ص :
Sh 29 ي :

Y

15 ض :
Dh
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B. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

TKita Vokal Arab TKita Vokal Latin Keterangan
ــــ a Fathah
ــــ i Kasrah
ــــ u Dhammah

Kata sKitang: Contoh: ل)
ا
جَ ر

ِّ (ال al-rijâl bukan ar-rijâl, ان) اَ يْ ر
ِّ (ال al-dîwân

bukan ad-dîwân.

Syiddah: Misalnya, kata ة) را وي رُ ضّ
ي
(ال tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

TKita Vokal Arab TKita Vokal Latin Keterangan
ي ــ ai a dan i

و ــ au a dan u

C. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

TKita Vokal Arab TKita Vokal Latin Keterangan
َاـ â a dengan topi di atas

َـي î i dengan topi di atas

َوـ û u dengan topi di atas
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D. Kata SKitang

Kata sKitang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân.

E. Syiddah (Tasydîd)

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tKita (ـّ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggKitakan huruf yang diberi tKita syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sKitang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ة) را وي رُ ضّ
ي
(ال tidak ditulis

adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.

F. Ta Marbûthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. ة

ا
َ يْ رِ

اَ Tharȋqah

2. ة ِمرضّ
ا
ل ْسي

ي
ال ة اَ َمر

اَ اْي Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah

3. َد رُ رَ
ي
ال ة اَ يْ وا Wahdah al-Wujûd



x

G. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama

diri didahului oleh kata sKitang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sKitangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alihaksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-

Samadal-Palimbânȋ, Nuruddin al-Raniri, tidakNȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ.

H. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (hurf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.
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Aksara Arab Alih Aksara
َذر اَ سي

ر
ُ
ي
ال اَ اَ ذا dzahaba al-ustȃdzu

رِ يُ ُا
ي
ال اَ اَ َا

tsabata al-ajru

ة رُضْ
صي اَ الي ة

ا
َ اِ ا َ

ي
اْ

al-harakah al-‘ashriyyah

ال
ض
لّ إر

اَ ل إر
ا
لّ

ي
ن
ا
َ رَ اَ يْ

ا
َ

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh

ح رِ
الضّ ك رِ ما َ

اَ لّا يَ ما
mawlânâ Malik al-Shâlih

ال رُ
ر
َ رِ رَ يْ رْ

yu’tsirukum Allâh

ة رِضّ
ي
َ اَ
ي
ال ِ رَ َ

اَ
رِ ال

al-mazhâhir al-‘aqliyyah

ع
ا
لِ يْ

رَ سي رْ
ي
ال بَ حر

hub al-istithlâ’

ان اَ اّ اَ
ي
اْ اَ مر ة

اَ يَ رُ يّ اِ الي ة ضَ اِ
ي
ال

al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân

يْن اَ
ي
ال

ر
ف يِ اَ tharf al-‘ayni

ة اِ اَ َ اَ رِ
ي
ال

al-musâhamah

َ
ق
َ يْ رِ

اَ كا
ا
ِ سا يَ ما

man salaka tharîqan

I. Singkatan-Singkatan
NIM Nomor Induk Mahasiswa Cet Cetakan

NIP Nomor Induk Pegawai T.P Tanpa Penerbit

Q.S. Qur’an Surah T. Tp Tanpa Tempat

H.R. Hadis Riwayat T.Th Tanpa Tahun

swt Subhânau wa Ta’alâ Terj Terjemahan

saw Subhânau wa Ta’alâ M Masihi

Vol. Volume

No. Nomor
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KATA PENGANTAR
حيــم رّ ال حمن رّ ال ا بــسم

Segala puji hanyalah bagi Allah swt., atas segala limpahan karunia, nikmat,

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Salawat

serta salam selalu kita aturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad saw,

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Tidak lepas dari

khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hakikat Kehidupan Dunia Menurut Sheikh

Abdullah Basmeih dalam Tafsir Pimpinan Ar-Rahman” penulis menyusun ini

dalam rangka memenuhi dan melengkapi persyaratan untuk mencapai gelar

Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas

Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

Dalam kesempatan yang bahagia ini penulis menyadari sepenuhnya, telah

banyak mendapatkan dukungan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak

yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena

itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan terima kasih

kepada:

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. Selaku Rektor Universitas Islam

Negeri Antasari Banjarmasin.

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin

dan Humaniora.

3. Bapak Riza Saputra, M.A. Selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan

Tafsir, yang telah memberikan arahan dan persetujuan atas skripsi ini.

4. Bapak H. Hanafi, M.A. Selaku sekretaris Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan

Tafsir yang telah banyak membantu dan memberikan arahan sepanjang

proses pendaftaran skripsi ini.

5. Bapak Dr. Saifuddin. M.Ag. Selaku dosen pembimbing yang telah

memberikan arahan, masukan, nasehat, serta motivasi sehingga penulis

mampu menyelesaikan skripsi ini.
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6. Kepada seluruh staf jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir serta seluruh

Dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis selama

ini.

7. Kepada Kepala Perpustakaan dan karyawan Perpustakaan UIN Antasari

Banjarmasin yang telah memberikan jasa dalam layanan dan peminjaman

buku.

8. Teristimewa seluruh keluarga yang menjadi support system selama ini,

khusunya kepada kedua orang tua yang tercinta, ayahanda Azus bin

Gapar dan Ibunda Zulileha binti Abang Amit, yang selalu ikhlas

mencurahkan doa, kasih sayang, semangat, dan motivasi. Tanpa doa dan

ridho dari keduanya maka penulis tidak akan mendapatkan kemudahan,

kelancaran, serta hasil yang maksimal untuk menyelesaikan skripsi ini,

dan tidak lupa terima kasih juga untuk adik beradik penulis yang dikasihi.

9. Teruntuk sahabat penulis Melinda Muna Al-Fateh yang telah memberikan

dukungan, kata semangat, motivasi dan menemani penulis serta berbagi

suka dan duka sejak awal hingga detik ini. Teman diskusi, Lela Angraini,

Abdullah Mohammad Haakim yang telah banyak membantu penulis

sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Serta teman

seperjuangan Syukvina, Nurul Fadzlin dan teman-teman malaysia yang

tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang juga telah banyak men-

support, mendoakan, memberikan semangat dan membersamai

perjuangan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

10. Seluruh teman seperjuangan jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan

2019 yang saling memberikan dukungan motivasi dan bimbingan selama

ini. Semua yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

11. Terakhir, untuk diri sendiri. Terima kasih telah bertahan, menerima dan

berjuang bersama melewati semua ini hingga akhir. Terima kasih karena

tidak pernah menyerah dan selalu yakin bahwa kita mampu. Terima kasih

karena sudah menjadi diri sendiri dengan versi terbaik yang kita miliki.

Alhamdulillah, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Tentunya

penulis sampaikan semoga amal baik semua pihak mendapat balasan yang berlipat
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kali ganda dari Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Walaupun demikian

penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam sebuah penulisan skripsi ini masih

jauh dari kata sempurna, masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam

penulisan ini. Dengan mengharap redho Allah semoga tulisan ini dapat memberi

manfaat serta dapat menjadi amal ibadah di sisi-Nya. Aamiin.

Banjarmasin, 28 September 2023

Penulis

Norhidayah Azus
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